




































Judul Artikel Link Artikel Tanggal Artikel 
Dimuat 
1. Gen Taiwan dari Hasil 









18 Oktober 2019 
2. Ariel NOAH Gandeng 
Wanita Misterius di 










21 Oktober 2019 
3. Tak Bisa Kupas Salak, 











21 Oktober 2019 
4. Bukan Atta atau Ricis di 
Urutan Pertama, Ini 












21 Oktober 2019 
5. Kakak-Adik Tampil 
Memukau di Audisi 











22 Oktober 2019 
6. Raffi Ahmad Pamit: Gila, 
Enggak Ada Waktu Sama 








22 Oktober 2019 
7. Hasil YouTube Raffi 
Ahmad dan Nagita 
Mampu Biayai Makan 3 







22 Oktober 2019 
8. Anji: Kalau Wishnutama 
Sudah Jadi Menteri, 










23 Oktober 2019 
9. Wishnutama Jadi 
Menteri, Gading: 








23 Oktober 2019 
10. Seloroh Anang di 










23 Oktober 2019 
11. Hakim: Mbak Nunung 
Tiap Hari Cengengesan 








24 Oktober 2019 
12. Nasib Buruk Andika 
Babang Tamvan, 








25 Oktober 2019 




25 Oktober 2019 
Pernikahan Rekayasa, 








14. Babak Baru Kasus Video 







25 Oktober 2019 
15. Cerita Aurel Usai Anang-
Krisdayanti Cerai, 
Langsung ke Pipi hingga 









28 Oktober 2019 
16. Baru Lamaran, Persiapan 
Nikah Rezky Adhitya 










28 Oktober 2019 
17. Dengan Selendang 
Arimbi, Veronica Tan 









28 Oktober 2019 
18. Kesedihan Bima Aryo 








29 Oktober 2019 
19. Ini Permintaan Khusus 
Boyz II Men Saat Konser 








30 Oktober 2019 
20. Kolaborasi Fiersa Besari, 
Audrey Tapiheru, dan Ifa 









21. 4 Pengakuan Terbaru 
Nunung, Punya Firasat 









30 Oktober 2019 
22. Musisi Areng Widodo 
Meninggal, Anak: Holly 












23. Tangis Stefan William 
Saat Jenguk Dylan Carr 










24. Lineup Fase Kedua DWP 











25. Bayar Rp 7 Juta, Fasilitas 











26. Tampil Memukau, 
Claudia Emmanuela 
Santoso Melaju ke Final 











27. Ashanty Berulang Tahun, 











28. Comeback, Indra Brasco 
Dituntut Berdialek Jawa 










29. 5 Fakta Film Ratu Ilmu 
Hitam, Karya Duet Joko 












30. Keberanian Tashoora, 










31. Nge-fans dengan Sheila 











32. Awal Mula Pendekar 
Tashoora, Ada Dandanan 










33. Ini Dia Sosok Kak Jerry, 
Guru Vokal Ainun 










34. Viral Twit Receh “Nia 
Ramadhani Pasti Enggak 














35. Ditawari Berpolitik Sejak 











36. Ari Lasso Ungkap 
Ketertarikan Ahmad 













37. Mundur dari Indonesian 











38. Saat Anang Hermansyah 










39. Lolos Showcase 
Indonesian Idol X, 
Deretan Peserta Ini Juga 




































42. Cerita soal Mendiang 
Habibie Kaget Lihat 












43. Potret Reza Rahardian 
Berubah Total Jadi BJ 









44. “Mas Nadiem”, Ini 11 
Pesan Guru untuk 






indonesia?page=all#page2    
























Daftar Konten Penulis yang Dimuat di Instagram Bangsul_id 
 
No Judul Konten Link Konten Tanggal Konten 
Dimuat 





12 Agustus 2019 
2 Syarat Handphone untuk 





13 Agustus 2019 





15 Agustus 2019 
4 Manfaat Patah Hati https://www.instagram.com/
p/B1Nmb3IHiv0/?igshid=afl
1qebbh7ku 
15 Agustus 2019 





17 Agustus 2019 





19 Agustus 2019 
7 Udah Rajin Pake Skinker, 




20 Agustus 2019 
8 45 Universitas Negeri dan 





21 Agustus 2019 





21 Agustus 2019 





22 Agustus 2019 
11 Gugat Mantan 40 Juta, 





23 Agustus 2019 
12 19 Juta Tahun Lalu, 






26 Agustus 2019 
13 Biar Panjang Umur https://www.instagram.com/
p/B1sfuS6nQyB/?igshid=1q1
7fooz7naqq 
28 Agustus 2019 
14 Manfaat Kopi Hitam https://www.instagram.com/
p/B1vzcC2nzCn/?igshid=p0j
yyaldamig 
29 Agustus 2019 
15 Pajak Kendaraan https://www.instagram.com/
p/B1ySLZGHCB_/?igshid=1
1abmh95dms83 
30 Agustus 2019 





1 September 2019 
17 Fakta dan Mitos Autisme https://www.instagram.com/
p/B16HfohHlvk/?igshid=3nd
xpfjsagj2 
2 September 2019 





3 September 2019 
19 Tips Skin Care-an https://www.instagram.com/
p/B18qt7tHKuf/?igshid=ihpe
x15w2qol 
3 September 2019 




4 September 2019 





8 September 2019 
22 Pendaki Pemula, Coba 




9 September 2019 





24 Binge Watching, Penyuka 
Movie Marathon dan 

























28 Jangan Asal Taruh 







































34 Cara Cuci Tangan https://www.instagram.com/
p/B3FAvwYHkzX/?igshid=1
fhzfvn4ir9ie 
1 Oktober 2019 
35 Selain Spongebob, Ini 
Geng Animasi yang 










7 Oktober 2019 
37 Kenapa Gak Boleh 




10 Oktober 2019 





13 Oktober 2019 
39 Karhutla Belum Selesai https://www.instagram.com/
p/B3rXE2tnM-
F/?igshid=1qlfxmqc9c46m 
16 Oktober 2019 
40 Udang Selingkuh, 




17 Oktober 2019 





20 Oktober 2019 
42 Punya Gen Taiwan, Edo 
kondologit: Jadi 
Sebenarnya Istilah Orang 




21 Oktober 2019 





24 Oktober 2019 
44 Sumpah Pemuda https://www.instagram.com/
p/B4KOKwDnmpF/?igshid=
1bzq1ienh6a8g 
28 Oktober 2019 
45 To: Mas Nadiem 
Makarim, ini Ada Pesan 




28 Oktober 2019 
46 Asyiq, Official Poster 




1 November 2019 





6 November 2019 












50 Nia Ramadhani Tidak 
Bisa Kupas Salak 








23 Oktober 2019 
51 Susunan Lengkap 
Kabinet Indonesia Maju 
2019-2024 








23 Oktober 2019 










53 Mudah Lelah? Koreksi 
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16 Agustus 2019 






23 Agustus 2019 
3 Bentengi Tubuh dari 




27 Agustus 2019 
4 Akibat Gempa Bulan https://www.instagram.com/
p/B1qsVfTHWj4/?igshid=12
1on7q4epu1j 
27 Agustus 2019 











6 September 2019 







8 Kebiasaan Unik Daniel 














10 Kamu Sang Pemimpi 






11 Peraturan Membawa 




















14 Manfaat Baca Buku https://www.instagram.com/
p/B3J9KGhHsTz/?igshid=mj
e9d04wmart 
3 Oktober 2019 
15 Bikin Masker Wajah 
Pake Kopi Ternyata Bisa 




11 Oktober 2019 
16 World Food Day https://www.instagram.com/
p/B3ruhfsnw8F/?igshid=46d
3wy2e47pl 
16 Oktober 2019 





23 Oktober 2019 
18 Tingkat Kepuasan Era 




30 Oktober 2019 





1 November 2019 





3 November 2019 
21 Lord Didi Kempot https://www.instagram.com/
p/B4kE615Hb1w/?igshid=1l
5iab9ihd285 
7 November 2019 





8 November 2019 









26 Oktober 2019 
24 Video 10 Bahasa yang 

















Contoh Artikel Penulis yang Dimuat di Kompas.com 
 
1."Mas Nadiem", Ini 11 Pesan Guru Nusantara untuk Pendidikan Indonesia 
 
KOMPAS.com - Presiden Joko Widodo telah mengumumkan Nadiem Makarim, 
pendiri Gojek Indonesia sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
pada, Rabu (23/10/2019) lalu.  
 
Pemilihan Nadiem menuai berbagai pandangan dalam masyarakat karena meski 
berhasil menempatkan Gojek sebagai decacorn Indonesia, ia dipandang tidak 
memiliki latar belakang di sektor pendidikan sehingga dikhawatirkan tidak 
mengerti duduk soal masalah pendidikan di Indonesia.  
 
Jokowi sendiri yakin Nadiem bisa menggunakan keahlian di bidang teknologinya 
untuk memperbaiki sistem pendidikan di Tanah Air.  
 
Lantas, bagaimana tanggapan dan harapan para guru yang benar-benar menjalani 
praktik mendidik di lapangan?  
 
Dalam acara Temu Pendidik Nusantara (TPN) pada Sabtu (26/10/2019) di Sekolah 
Cikal, Cilandak, Jakarta, Kompas.com mencoba mengumpulkan berbagai harapan 
para guru terhadap Nadiem Makarim, Mendikbud Kabinet Indonesia Maju: 
 
1.Banyak mendengar, banyak belajar  
“Pendidikan tidak hanya melihat hasilnya, karena banyak masalah pendidikan di 
Indonesia. Mudah-mudahan dia (Nadiem) banyak mendengar, banyak belajar, 
tentang masalah-masalah mendasar,” kata Syafi’i (46), guru sekaligus Kepala 
Sekolah SD YPPSB, Kalimantan Timur.  
 
2.Pemerataan pendidikan  
Belum meratanya pendidikan di Indonesia diungkapkan Endah Wulandari (43), 
pengajar SD YPPSB, Kalimantan Timur. Menurutnya, kemampuan guru yang 
masih tidak merata, otomatis memberi dampak pada pendidikan yang diperoleh 
siswa.  
 
“Jadi harapannya, kalau di Jawa itu begini sekolahnya, di daerah harusnya begitu 
juga. Ruang kelasnya, tempatnya. Jadi hak belajar yang didapat anak itu sama,” 
jelas Endah.  
 
 
3.Akses dan fasilitas guru luar Jawa  
Endah juga tidak dapat menangkis kenyataan bahwa guru di Jawa lebih mudah 
untuk mendapat akses dan fasilitas.  
 
“Guru-guru di daerah itu memang sangat kesulitan dengan area, dengan jaraknya 
yang jauh. Saya tidak tahu bagaimana caranya, apakah memang harus ada suatu 
center knowledge yang dibangun khusus untuk guru?” ungkap Endah.  
 
Program yang ada, seperti Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) 
menurutnya pun belum mampu menuntaskan masalah tersebut. “Sebenarnya sudah 
ada LPMP di tiap wilayah, tapi ternyata itu juga belum bisa menjawab tantangan 
tersebut,” imbuh Endah.  
 
4.Konsistensi kurikulum  
Perubahan sistem dan kurikulum oleh pembuat kebijakan kadang juga dipandang 
sebagai hal yang menyusahkan para pendidik. Apalagi jika kurikulum terus-
menerus diganti.  
 
“Kurikulum yang berubah-ubah, yang sulit dan bingung itu di lapangan. Sering kali 
kebijakan tidak dipikirkan secara teknis di lapangan,” ujar Syafi’i.  
 
Niscaya, kurikulum memang akan terus berganti menyesuaikan perubahan era. 
Namun para guru berharap, ketika membangun sistem, dilakukan semacam pilot 
project atau eksperimen dahulu pada beberapa titik. Jika memang cocok, baru 
dilanjutkan.  
 
5.Sistem pendidikan berkelanjutan  
“(Kurikulum) yang sekarang dikaji dulu saja kekurangan dan kelebihannya. Kalau 
memang masih bagus, kenapa harus berubah? Kalo memang ada kekurangan 
dibenahi,” tambah Marsono.  
 
Endah juga berharap, Nadiem membuat sistem pendidikan yang betul-betul jangka 
panjang, mulai dari sistem kurikulum dan tenaga pendidiknya.  
 
“Kalau kita sudah punya sistem, biasanya bisa berjalan dalam waktu panjang, kita 
tinggal mengevaluasi. Jadi tidak hanya sekadar berdasarkan program sesaat, 




6.Pendidikan melibatkan orangtua  
Ilmi (31), guru SD MI Unggulan Darussalam di Blitar berharap orangtua juga perlu 
dibekali pengetahuan terkait pendidikan dan juga dilibatkan dalam proses 
pendidikan.  
 
Baginya yang kurang dari pendidikan di Indonesia adalah pemahaman orangtua 
siswa. 
 
“Saya itu bermimpi bahwa antara guru dan orangtua itu punya visi misi dan 
paradigma yang sama agar tidak tumpang tindih,” keluh Ilmi.  
 
7.Tidak sekadar berorientasi nilai  
Mul, guru 28 tahun, juga berharap sistem pendidikan tidak terpaku pada nilai dan 
melihat potensi siswa. “Mudah-mudahan ke depannya lebih melihat dari potensi 
anak,” harap Mul.  
 
Menurutnya, orangtua juga harus mengerti penilaian bukan sekadar angka. Apalagi 
adalah guru seumur hidup, sehingga tidak bisa terus berpatokan pada pola asuh 
lama, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara cara didik orangtua dan guru.  
 
8.Memanfaat kekuatan Nadiem: teknologi  
Dengan latar belakang Nadiem di sektor teknologi diharapkan menjadi kekuatan 
bagi sistem pendidikan baru.  
 
“Mudah-mudahan dengan basik kemampuan beliau dan menguasai teknologi 
menguasai komunikasi dan jaringan, mudah-mudahan bisa membawa pendidikan 
itu ke arah komunikasi yang cepat,” ujar Marsono.  
 
Namun Marsono juga berharap Nadiem tidak meninggalkan sistem pendidikn 
dasar. Seperti kurikulum dan mengutamakan pembangunan karakter.  
 
9.Efisiensi soal birokrasi  
Dengan sistem teknologi yang baik pula, Alkurnia (33), guru SD Negeri Prigi II 
berharap guru tidak lagi disibukkan dengan administrasi bertele-tele. Sebagai PNS 
ia merasa memiliki kewajiban administrasi yang menumpuk.  
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), misalnya, ia diminta membuat minimal 
10 lembar RPP dalam sehari.  
 
“Kan enggak ngefek sama siswa. Itu ngefek-nya ke karier guru, kenaikan pangkat, 
dan lain-lain. Tolong dong diminimalisasi, begitu. Jadi kita bisa lebih fokus benar-
benar ke tugas pokok mengajar siswa,” kata Alkurnia.  
 
10.Turun langsung, Pak...  
Nurina (33), guru SDN Mojorejo 01 menyampaikan, “Mungkin Pak Menteri bisa 
turun langsung ke guru-guru. Jadi nanti bisa tanya-tanya guru permasalahnnya, ‘kan 
yang ngalami guru sendiri. Jadi beliau bisa buat program yang akhirnya cocok 
dengan lingkungan pendidikan di Indonesia.”   
 
“Wow, enggak nyangka. Saya kira Pak Nadiem itu jadi Menteri Perhubungan, kan 
cocok sama bidangnya, atau menteri ekonomi. Ternyata Menteri Pendidikan. 
Mungkin Pak Jokowi sudah memikirkan matang-matang,” kata Nurina.  
 
11.Out of the box, memberi "angin segar"  
“Kaget karena tidak mengira, karena untuk posisi Mendikbud itu biasanya orang-
orang yang sudah pengalaman di bidang pendidikan,” jelas Endah.  
 
Namun sisi lain dipilihnya Nadiem, Endah berharap akan membawa angin segar 
bagi dunia pendidikan.  
 
“Saya amaze. Wow, saya merasa bahwa out of the box, ya. Saya merasa ada angin 
segar dalam dunia pendidikan. Saya merasa bahwa kita butuh orang yang kreatif. 
Asik, ini harus ada sesuatu yang fresh dalam dunia pendidikan,” tutup Ilmi. 
 
 
2.Viral Twit Receh “Nia Ramadhani Pasti Enggak Pernah…”, Nia: Aku 
Pernah Semua 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Akhir Oktober 2019 lalu, Nia Ramadhani tiba-tiba 
menjadi trending topic di Twitter karena tak bisa mengupas salak.  
 
Ardi Bakrie, suami Nia Ramadhani yang pertama mengunggah momen 
kebingungan Nia ketika diminta untuk mengupas buah salak di Instagram story 
miliknya, @ardibakrie.  
 
Nia yang kerap dianggap sebagai "wanita sempurna" pun dijadikan bahan twit receh 
"Nia Ramadhani pasti enggak pernah…”.  
 
Nia pun menanggapi itu saat ia dan Jessica Iskandar membacakan twit dan 
komentar Instagram receh tersebut dalam video yang diunggah di kanal YouTube 
TRANS TV Official, bertajuk “NGOPI DARA - Jedar Bahas Nia Yang Gabisa 
Buka Salak! (3/11/19) Part3”.  
 
Respons tak terduga diucapkan dari mulut Nia.  
 
“Aku tuh, zaman dulu aku hidup sendiri, aku pernah semuanya,” ucap Nia.  
 
Ia kemudian menjelaskan, keadaannya memang berbeda ketika dirinya sudah 
berkeluarga.  
 
“Mungkin yang saat sekarang, saat aku sudah mempunyai anak, sudah punya 
keluarga, beda memang dengan kegiatan aku zaman dulu masih syuting. (Dulu) 
semuanya sendiri, gitu,” ucap Nia lagi. 
Menurutnya, kini ada hal yang lebih penting untuk dilakukan, seperti urusan suami 
dan keperluan anak-anaknya.  
 
“Jadi kalau misalnya yang kecil-kecil, bisa minta tolong orang,” jelas Nia.  
 
Twit dan komentar Instagram receh yang dibacakan Nia dan Jedar antara lain: 
 
“Nia Ramadhani pasti nggak pernah Pasang TABUNG GAS sendirian," tulis 
seorang warganet.  
 
“Gak pernah makan cuman pake garam dapur sangking gadaa lauknya drmh” tulis 
akun @agazarro di Instagram.  
 
“Gak pernah ngisi air ke ke botol sampo” tulis akun @zulfadilla.anugrah di 
Instagram.  
 
“Nyabutin uban mamahnya biar dapet uang” tulis akun @diajengsafitri di 
Instagram.  
 





3.Bukan Atta atau Ricis di Urutan Pertama, Ini Daftar 5 YouTuber 
Indonesia Berpenghasilan Tertinggi 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Prank, vlog, cover musik, seakan sudah menjadi 
konsumsi sehari-hari. YouTuber, content creator, vlogger, atau apa pun 
sebutannya, sudah bisa dianggap sebagai sebuah pekerjaan.  
 
Bagaimana tidak, YouTube memang memberikan iming-iming penghasilan yang 
menggiurkan, hingga miliaran rupiah dalam sebulan.  
 
"Jangan lupa subscribe!" begitulah biasanya YouTuber memulai atau mengakhiri 
videonya. Seakan subscriber yang menjadi penunjang utama karier mereka.  
 
Namun siapa sangka, subscriber terbanyak tidak berarti berpenghasilan paling 
banyak. Angka subscriber tidak berbanding lurus dengan angka pundi rupiah 
yang masuk kantong YouTuber. 
 
Kompas.com merangkum lima YouTuber Indonesia berpenghasilan tertinggi saat 
ini.  
 
Urutan tersebut ditentukan oleh situs penghitung perkiraan pendapatan akun 
YouTube, Nox Influencer, per 7 Oktober 2019.  
 
Yaitu dengan mengalikan rata-rata estimasi Cost Per Mile (CPM) terendah dan 
CPM tertinggi suatu akun, dengan jumlah viewer yang didapatkan YouTuber per 
hari.  
 
Nah, ini lima Youtuber Indonesia yang memiliki penghasilan tertinggi. 
1.Rans Entertainment 
Akun YouTube milik Raffi Ahmad dan Nagita Slavina ini dimulai pada 27 
Desember 2015, sekitar 14 bulan setelah pernikahan mereka.  
 
Bukan asal terjun ke YouTube, setelah empat tahun, kanal pasutri ini tercatat 
memiliki 10,3 juta subscribers, 805 video, dan total views 1.531.577.479 per 7 
Oktober 2019.  
 
Jumlah tersebut menjadikannya ada di posisi satu YouTuber Indonesia 
berpenghasilan tertinggi menurut Nox Influencer.  
 
Situs web Nox Influencer mencatat, kanal YouTube Rans Entertainment 
diperkirakan menghasilkan Rp 2,14 miliar per bulan. 
 
2.Atta Halilintar 
Meski memiliki subsciber terbanyak, Atta bukanlah penghasil pendapatan 
terbanyak.  
 
Sejak bergabung dengan YouTube pada 26 Januari 2014, Atta tercatat memiliki 
19,3 juta subscriber.  
 
Sedangkan video Atta ditonton sebanyak 1.736.070.561 kali, per 7 Oktober 2019. 
YouTube Atta mencapai Rp 1,81 miliar per bulan.  
 
3.Arif Muhammad 
Mulai memerankan Mak Beti dari 2015 di Instagram, Arif terjun ke YouTube 
sejak 18 Januari 2017.  
 
Total sudah ada 116 video dan telah ditonton sebanyak 985.193.954 kali. Saat ini, 
Arif memiliki 7,01 juta subscriber.  
 
Arif Muhammad diperkirakan mendulang Rp 1,56 miliar per bulan. 
 
4.Ria Ricis 
Ricis kali pertama bergabung dengan YouTube pada 15 Januari 2016. Ia memiliki 
dua kanal YouTube, Ricis Official dan Rumah Ricis.  
 
Kanal Ricis Official saja memiliki 17,1 juta subscribers. Dengan 719 video, total 
views di kedua kanal itu sebanyak 2.065.045.615.  
 
Ria Ricis diperkirakan menghasilkan pendapatan Rp 1,51 miliar per bulan. 
 
5.Raditya Dika 
Dibanding yang lain, Radit terbilang paling lama terjun di dunia YouTube, yaitu 
sejak 28 Juni 2007. Hingga saat ini, Radit tercatat telah memiliki 7,87 juta 
subscriber.  
 
Ada 1.010 video yang diunggah dan menggaet 1.108.708.884 penonton.  
Penghasilan Raditya Dika di YouTube per bulan adalah Rp 1,29 miliar.  
 
Selengkapnya mengenai penghasilan tertinggi lima YouTuber Indonesia dapat 
dibaca di 5 YouTuber Indonesia Berpenghasilan Tertinggi 
 
4.Hasil YouTube Raffi Ahmad dan Nagita Mampu Biayai Makan 3 Ribu 
Orang per Bulan? 
 
JAKARTA, KOMPAS.com – Raffi Ahmad dan Nagita Slavina sudah dikenal di 
layar kaca sejak lama, jauh sebelum dunia YouTube sebeken sekarang.  
 
Pada 27 Desember 2015, sekitar 14 bulan setelah menikah, pasutri ini membuat 
kanal YouTube “Rans Entertainment”.  
 
Empat tahun terjun dalam YouTube, tercatat mereka memiliki 10,3 juta 
subscriber per 7 Oktober 2019.  
 
Hingga tanggal itu juga, Rans Entertainment telah mengunggah 805 video dengan 
total views 1.531.577.479. 
 
Video yang mereka tampilkan beragam. Pilihan playlist pun banyak: 
Ranscooking, Inspirasi, Ransveling, Q & A, dan banyak lainnya. Tak jarang juga 
mereka mengadakan kolaborasi dengan YouTuber atau pesohor lain.  
 
Tak main-main, kanal Rans Entertainment menempati peringkat pertama 
YouTuber Indonesia berpenghasilan tertinggi.  
 
Metode menghitung versi Nox Influencer adalah mengalikan rata-rata estimasi 
cost per mile (CPM) terendah dan CPM tertinggi suatu akun dengan jumlah 
viewer yang didapatkan YouTuber per hari.  
 
Dengan demikian, situs Nox Influencer mencatat, kanal YouTube Rans 
Entertainment diperkirakan menghasilkan Rp 2,14 miliar per bulan. 
 
Sekarang, coba sandingkan dengan pengeluaran orang Indonesia.  
 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, pengeluaran orang Indonesia per bulan di 
daerah perkotaan dan pedesaan tahun 2018 adalah Rp 1,125 juta.  
 
Angka tersebut merupakan rata-rata pengeluaran dari segi makanan sebesar Rp 
560.000 dan non-makanan Rp 570.000.  
 
Artinya, bila pendapatan per bulan YouTube Raffi dan Nagita dibagi dengan 
pengeluaran per bulan orang Indonesia, orangtua Rafathar itu mampu menunjang 
hidup sebanyak 1.920 orang.  
Jika hanya dihitung dari segi pengeluaran makanan, bahkan mereka bisa menutupi 
biaya pangan 3.821 orang dan pengeluaran non-makanan sebanyak 3.754 orang.  
 
YouTuber memang sudah bisa disebut sebagai sebuah karier.  
 
Bagaimana tidak, nominal yang didapatkan YouTuber ternama memang 
menggiurkan.  
 
Belum lagi pendapatan iklan dari berbagai brand, yang berharap produknya ikut 
nampang di jutaan subscriber dan menarik pembeli.  
Tak heran, banyak yang ingin mencoba peruntungan di media baru ini. 
 
5.Keberanian Tashoora, Band yang Melek Isu Sosial 
JAKARTA, KOMPAS.com - Tashoora, grup band asal Yogyakarta baru saja 
merilis album perdana mereka Hamba Jaring Cahaya, Hamba Bela Gelapnya di 
bawah naungan Juni Records.  
 
Pada album ini, Tashoora muncul dengan tiga personelnya Gusti Arirang (vokal, 
gitar), Danang Joedodarmo (vokal, bass), dan Dita Permata (vokal, kibor, 
akordeon).  
 
Tashoora bisa dibilang band yang berani karena lirik-lirik lagunya berisi kritik 
atas isu-isu sosial di masyarakat.  
 
Band yang diambil dari nama jalan di Yogyakarta ini pun tak ambil pusing soal 
genre musik mereka.  
 
Tak ada genre tetap  
Dasarnya, tak ada konsep khusus yang dilakoni Tashoora. Namun yang pasti, 
mereka memperlakukan vokal sebagai instrumen. 
 
“Satu, kita memperlakukan vokal sebagai instrumen. Terus yang kedua, kita 
bermusik, bermusik aja sih. Enggak pernah disusun ‘oke kita mau bikin yang 
kayak gini, kayak gitu’,” kata Gusti.  
 
Oleh karena itu, Tashoora juga tidak menentukan satu genre tetap seperti grup 
band pada umumnya.  
 
“Belum sih, belum kepikiran (menentukan satu genre), tidak pernah,” ucap 
Danang, sang vokalis dan gitaris. “Mungkin main dangdut di album selanjutnya?” 
timpalnya. 
 
“Mungkin main dangdut di album selanjutnya?” timpalnya. 
 
Geram melihat masalah sosial 
Lirik lagu Tashoora memang dikenal dengan kritikan sarat makna dan 
mengangkat isu sosial. Tak tahan dengan rentetan peristiwa yang dirasa tak adil, 
membuat Tashoora speak up lewat lagu. 
“Enek! Enek paling bener sih. Terus kayak, nih enggak ada yang mau ikutan 
ngomongin lagi nih (isu sosial)?” kata Danang.  
 
Walau sudah ada lembaga yang mengangkat isu tersebut, Tashoora ingin menjadi 
salah satu corongnya.  
 
“Sudah ada beberapa lembaga, musisi, budayawan mungkin, yang sudah concern 
sama itu, tetapi kayaknya butuh corong lagi, nih. Kok masih kerasa enggak enak, 
ya? Di kanan-kiri kita masih ada,” jelas Danang lagi.  
 
Meski begitu, mereka tak takut menghadapi tanggapan pihak lain atas karyanya.  
 
“Enggak (takut), tuh. Karena menurut kita, ini isu yang penting untuk dibicarakan. 
Daripada kita diam-diam di balik ketakutan ‘kan, ya sudah mending ngomong,” 
timpal Gusti. 
 
Bahkan Tashoora sedang menggandeng lembaga terkait dalam karya terbarunya.  
 
“Oh, kita mau konsolidasi sama lembaga-lembaga yang terkait dengan isu-isu 
yang kita angkat sih,” celetuk Danang.  
 
Danang juga memberi bocoran, lembaga yang dimaksud di antaranya: Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta, dan 
Komisi Nasional (Komnas) Perempuan.  
 
Ketiga personel Tashoora mengaku, respons lembaga tersebut sangat positif.  
 
“Wah sangat positif dan banyak yang ngerasanya kayak jodoh gitu, lo. Apalagi 
kayak LBH ya, mereka benar-benar membutuhkan bantuan,” jelas Danang. 
 
Lagu yang tengah mereka garap pun adalah hasil obrolan dengan pihak LBH 
Jakarta. Namun untuk detailnya, masih dirahasiakan. 
 
Riset mendalam untuk menulis lagu  
Konsisten untuk mengkritik dan mengangkat isu sosial, Tashoora melakukan 
setumpuk riset untuk meramu lagu.  
 
“Kita enggak cuma genjreng-genjreng bikin lagu. Memang suka baca, memang 
ngikutin (kasus),” kata Danang.  
 
Maka proses riset pun tak pasti, tergantung pada isu yang digarap.  
 
“Cuma memang beberapa lagu ya kita udah ngikutin aja. Karena kita sudah tertarik 
dengan keberlanjutan kasus tertentu. Biasanya itu jadi lagu,” ungkap Danang lagi.  
 
Selain riset, Tashoora juga melakukan verifikasi untuk memeriksa kebenaran isu 
yang mereka angkat.  
 
“Sebenarnya yang lebih terasa tuh pas kita fact-check sih,” kata Gusti.  
 
Danang membenarkan.  
 
“Ya, harus ketemu korban, harus ketemu pelaku,” ucap Danang. Personil yang lain, 
Dita juga menganggukkan kepala. 
 
Salah satu kasus yang pernah mereka angkat dituang pada lagu berjudul "Agni". 
Lagu itu mengangkat permasalahan pelecehan seksual yang dialami seorang 
mahasiswi UGM, Agni.  
 
Agni dihadapkan dalam proses panjang dalam penyelesaian kasusnya.  
 
"Derau amarah, korban yang salah. Bukti dibantah, habis dijarah. Demi nama baik 
kami, jelas damai kami cari. Hati-hati beri saksi, redam warta jadi fiksi.”  
 
Demikian penggalan lirik lagu "Agni".  
 
Untuk diketahui, lima dari sembilan lagu yang ada di album pertama ini sudah 
pernah ada di format EP mereka. Namun pada 5 lagu tersebut, kali ini mereka 
mengajak musisi lain untuk berkolaborasi, seperti Gardika Gigih hingga .Feast. 
Contoh Konten Penulis yang Dimuat di Instagram Bangsul_id 
 





Indomie goring varian ayam panggang dinobatkan sebagai ramen terenak oleh 
LA Times! 
 
Ini berarti mi instan Indonesia itu berhasil mengalahkan ramen-ramen lain dari 
Malaysia dan Jepang. 
 
Indomie goreng original juga masuk “nominasi”, tetapi agak di belakang gitu, 
deh… 
Boleh enggak sih bangga sama mi? :’) 
 








2. Kutu Bulu Mata 
 
     
Caption: 
Peristiwa ini beneran terjadi, lo, pada seorang perempuan di Cina. 
 
Serem, ya, ternyata ga bersihin make up bukan cuma bikin jerawatan, malah bisa 
bikin kutuan. Bahkan bisa bikin peradangan kelopak mata dan infeksi membrane 
mata. 
Duh, Sulmates hati-hati deh! :(  
 
Untuk kisah lengkapnya bias KLIK LINK DI BIO ya! 
 
3. Pajak Kendaraan 
 
    
    
Caption: 
Haduh, siapa nih yang suka nunggak bayar pajak kendaraan? 
 
Ati-ati ditilang, lo, zeyenkkk. Emang ga takut dendanya bengkak? 
Coba diitung dulu, LINK DI BIO ok? Ok. 
 
Eh tapi kalo Sulmates tinggal di Bali dan Jakarta, bisa bebas denda nih! Asik~ 
 
Selengkapnya baca di: 
Kompas.com (spasi) pajak kendaraan 
 
You are welcome :* 
 
4. Gugat Mantan Pacar 40 Juta 







Bukan drama, bukan sinetron. Kejadian ini bener-bener terjadi di NTT. Putus 
setelah pacaran 3 tahun, semua materi diminta kembali. 
 
Gimana, nih, Sulmates? Tapi udah ga bisa ya kalo balikan…  Kepo? 
Tinyurl.com/gugatMantan 
 





Bener kata si Om di atas. Memang butuh waktu 20-30 detik untuk mencuci tangan. 
Setelah cuci tangan, harus dikeringkan. Kata pakar kesehatan, Nesochi Okeke-
Igbokwe, tangan basah gampang terkontaminasi kuman.  
Tangan kita baru benar-benar bersih kalo udah kering. 
 
Kalo cara mengeringkannya sih, terserah Sulmates. Ada yang bilang, pakai hand 
dryer bisa nyebarin bakteri. Ada juga yang bilang hand dryer ga masalah. Ada pula 
yang bilang, paling sehat adalah menggunakan kertas tisu sekali pakai. 
 
Ya udah deh pokoknya harus kering, asal ga dipeper ke orang aje. 
 
Selengkapnya di tinyurl.com/CaraCuciTangan atau klik LINK DI BIO! Kalo cuci 
tangan yang lain sih, coba tanya yang suka bobo pake dasi 
 
 
Contoh Visual Penulis yang Dimuat di Instagram Bangsul_id 
 









Ada gambar didi kempot 
Ada tulisan “LORD DIDI KEMPOT” 
“Bapak Patah Hati Nasional” 
“The Godfather of Broken Heart” 
 
















Gambar joe taslim, backgroundnya logo mortal kombat, ada tulisan “Game 
On!” nya 
 






3. Etika Penting Naik Pesawat 
Deskripsi Anggota: 
 





Gambar pesawat  
Kotak (warna aspal ada marka kuning) 
6 Etika Penting Naik Pesawat : (dalam kotak) 
 Jangan Menyimpan Terlalu Banyak Barang di Kabin  
 Tahu Waktu Merebahkan Kursi  
 Sopan Terhadap Kru Kabin  
 Beri Pengertian Pada Anak  
 Jangan Mendengar Apapun Tanpa Earphon  
 Jangan Menarik Kursi Penumpang Lain  
 





4. Keuntungan Kakak-Beradik 
Deskripsi Anggota: 
 
5 Keuntungan Kakak Beradik  
 
ILUSTRASI :  
Slide 1 : 'Keuntungan Kakak Beradik' 

























Muka Bi Sul berglowing,terus ada text 
 
“Bikin masker wajah pake kopi ternyata bisa bikin wajah glowing loh, 
Sulmates!” 
 
Atau langsung bikin text aja 
1. Menyamarkan selulit 
2. Anti-penuaan 
3. Vitamin B3 
4. Mengatasi peradangan 
5. Mengurangi jerawat 
 
Deskripsi oleh: Raisya Tamimi 
 
Hasil visual: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
